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BAB II 

KURIKULUM DALAM TINJAUAN STRATEGIS 

A.  Definisi Kurikulum 

Kurikulum sering diartikan dengan istilah mata pelajaran, namun 

pengertian kurikulum dalam dunia pendidikan sebenarnya tidaklah sesempit itu. 

Kata kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu currere yang artinya jarak 

tempuh. Istilah ini awalnya digunakan dalam bidang olah raga, yakni jarak yang 

harus ditempuh dalam kegaiatan berlari mulai dari start hingga finish. Dalam 

perkembangan selanjutnya ketika kurikulum sudah menjadi istilah yang ada dalam 

dunia pendidikan, pengertian dari para ahli dalam memahami kurikulum menjadi 

sangat bervariasi.  

Menurut UU sikdiknas nomor 20/2003 Definisi kurikulum dikembangkan 

kearah  seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.1 

Selain dari pengertian kurikulum yang telah dijelaskan di atas, penulis 

beranggapan bahwa perlu kiranya untuk mengemukakan pendapat dari beberapa 

tokoh untuk menjelaskan pengertian kurikulum diantaranya:  

1. Menurut George A. Beaucham (1976), kurikulum sebagai bidang studi 

membentuk suatu teori yaitu teori kurikulum. Selain sebagai bidang studi 

1 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya), h. 
22 
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kurikulum juga sebagai rencana pengajaran dan sebagai suatu sistem (sistem 

kurikulum) yang merupakan bagian dari sistem persekolahan. 

2. Menurut Hilda Taba (1962), Kurikulum sebagai a plan for learning, yakni 

sesuatu yang direncanakan untuk dipelajari oleh siswa. Sementara itu, 

pandangan lain mengatakan bahwa kurikulum sebagai dokumen tertulis yang 

memuat rencana untuk peserta didik selama di sekolah.(Hilda Taba ;1962 

dalam bukunya “Curriculum Development Theory and Practice). 

3. Nengly and Evaras (1976), Kurikulum adalah semua pengalaman yang 

direncanakan yang dilakukan oleh sekolah untuk menolong para siswa dalam 

mencapai hasil belajar kepada kemampuan siswa yang paling baik. 

4. J. Galen Saylor dan William M. Alexander dalam buku Curriculum Planning 

for Better Teaching on Learning (1956), menjelaskan arti kurikulum sebagai 

berikut” The curriculum is the sum totals of schools efforts to influence 

learning, whether in the class room, on the play ground, or out of school. 

Jadi segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak belajar, apakah dalam 

ruang kelas, di halaman sekolah, atau di luar sekolah termasuk kurikulum. 

Kurikulum meliputi juga apa yang disebut kegiatan ekstra kulikuler.2 

5. J. Lloyd Trump dan Delmas F. Miller dalam buku school improvement. 

Menurut mereka dalam kurikulum juga termasuk metode mengajar dan 

belajar, cara mengevaluasi murid dan seluruh program, perubahan tanaga 

mengajar, bimbingan dan penyuluhan, supervise dan administrasi dan hal-

2 Ibid, h. 21. 
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hal structural mengenai waktu, jumlah ruangan serta kemingkinan memilih 

mata pelajaran.3 

6. Menurut Valiga, T & Magel, C. Kurikulum adalah urutan pengalaman yang 

ditetapkan oleh sekolah untuk mendisiplinkan cara berfikir dan bertindak. 

7. Purwadi (2003) memilah pengertian kurikulum menjadi enam bagian : (1) 

kurikulum sebagai ide; (2) kurikulum formal berupa dokumen yang 

dijadikan sebagai pedoman dan panduan dalam melaksanakan kurikulum; 

(3) kurikulum menurut persepsi pengajar; (4) kurikulum operasional yang 

dilaksanakan atau dioprasional kan oleh pengajar di kelas; (5) kurikulum 

experience yakni kurikulum yang dialami oleh peserta didik; dan (6) 

kurikulum yang diperoleh dari penerapan kurikulum. 

8. Menurut Grayson (1978), kurikulum adalah suatu perencanaan untuk 

mendapatkan keluaran (out- comes) yang diharapkan dari suatu 

pembelajaran. Perencanaan tersebut disusun secara terstruktur untuk suatu 

bidang studi, sehingga memberikan pedoman dan instruksi untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran (Materi di dalam kurikulum harus 

diorganisasikan dengan baik agar sasaran (goals) dan tujuan (objectives) 

pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

9. Menurut Harsono (2005), kurikulum merupakan gagasan pendidikan yang 

diekpresikan dalam praktik. Dalam bahasa latin, kurikulum berarti track atau 

3 Loloek Endah Purwati, Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: PT. 
Prestasi Pustakarya, 2013), h. 3 
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jalur pacu. Saat ini definisi kurikulum semakin berkembang, sehingga yang 

dimaksud kurikulum tidak hanya gagasan pendidikan tetapi juga termasuk 

seluruh program pembelajaran yang terencana dari suatu institusi 

pendidikan. 

10. B. Bara, Ch (2008), Kurikulum yakni bahwa konsep kurikulum dapat 

diklasifikasikan ke dalam empat jenis pengertian yang meliputi: (1) 

kurikulum sebagai produk; (2) kurikulum sebagai program; (3) kurikulum 

sebagai hasil yang diinginkan: dan (4) kurikulum sebagai pengalaman 

belajar bagi peserta didik.4 

Setelah menelaah lebih dalam dari pengertian kurikulum tersebut di atas 

maka penulis menyimpulkan bahwa kurikulum adalah suatu program pendidikan 

yang di rencanakan, di programkan, dan di rancang sedemikian rupa secara 

sistematis yang berisi bahan ajar serta pengalaman belajar sehingga dalam 

program pendidikan memiliki arah dan tujuan yang akan di capai dan dari hasil 

yang di capai kita dapat merevisi ulang dan mengembangkan program pendidikan 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya sehingga suatu 

kurikulum pembelajaran dapat di katakan selalu berubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan pendidikan. 

Namun inti kurikulum sebenarnya adalah pengalaman belajar yang 

banyak kaitannya dengan melakukan berbagai kegiatan, interaksi sosial, di 

lingkungan sekolah, proses kerja sama dengan kelompok, bahkan interaksi dengan 

4 Ibid, h. 4 
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lingkungan fisik seperti gedung sekolah dan ruang sekolah. Dengan demikian 

pengalaman itu bukan sekedar mempelajari mata pelajaran,tetapi yang terpenting 

adalah pengalaman kehidupan.5 

B. Landasan Kurikulum 

Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki pengaruh 

terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam 

pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat 

dilakukan secara sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-

landasan yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian 

yang mendalam. Penyusunan kurikulum yang tidak didasarkan pada landasan yang 

kuat dapat berakibat fatal terhadap kegagalan pendidikan itu sendiri. Dengan 

sendirinya, akan berkibat pula terhadap kegagalan proses pengembangan manusia. 

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya 

dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang 

masing-masing satuan pendidikan. (Bab IX, Ps.37). Pengembangan kurikulum 

berlandaskan faktor-faktor sebagai berikut: 

5 Muhaimin, pengembangan kurikulum agama islam, (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005) hal 1 
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1. Tujuan filsafat dan pendidikan nasional yang dijadikan sebagai dasar untuk 

merumuskan tujuan institusional yang pada gilirannya menjadi landasan 

dalam merumuskan tujuan kurikulum suatu satuan pendidikan. 

2. Sosial budaya dan agama yang berlaku dalam masyarakat kita. 

3. Perkembangan peserta didik, yang menunjuk pada karekteristik 

perkembangan peserta didik. 

4. Keadaan lingkungan, yang dalam arti luas meliputi lingkungan manusiawi 

(interpersonal), lingkungan kebudayaan termasuk iptek (kultural), dan 

lingkungan hidup (bioekologi), serta lingkungan alam (geoekologis). 

5. Kebutuhan pembangunan, yang mencakup kebutuhan pembangunan di 

bidang ekonomi, kesejahteraan rakyat, hukum, hankam, dan sebagainya. 

6. Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang sesuai dengan sistem 

nilai dan kemanusiawian serta budaya bangsa. 

Keenam faktor tersebut saling kait-mengait antara satu dengan yang lainnya. 

1) Filsafat dan tujuan pendidikan  

Filsafat pendidikan mengandung nilai-nilai atau cita-cita masyarakat. 

Berdasarkan cita-cita tersebut terdapat landasan, mau dibawa kemana pendidikan 

anak. Dengan kata lain, filsafat pendidikan merupakan pandangan hidup 

masyarakat. Filsafat pendidikan menjadi landasan untuk merancang tujuan 

pendidikan, prinsip-prinsip pembelajaran, serta perangkat pengalaman belajar 

yang bersifat mendidik. Filsafat pendidikan dipengeruhi oleh dua hal pokok, yakni 
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(1). Cita-cita masyarakat, dan (2). Kebutuhan peserta didik yang hidup di 

masyarakat.6 

Nilai-nilai filsafat pendidikan harus dilaksanakan dalam perilaku sehari-

hari. Hal ini menunjukkan pentingnya filsafat pendidikan sebagai landasan dalam 

rangka pengembangan kurikulum. 

Filsafat pendidikan sebagai sumber tujuan. Filsafat pendidikan 

mengandung nilai-nilai atau perbuatan seseorang atau masyarakat. Dalam filsafat 

pendidikan terkandung cita-cita tentang model manusia yang diharapakan sesuai 

dengan nilai-nilai yang disetujui oleh individu dan masyarakat. Karena itu, filsafat 

pendidikan harus dirumuskan berdasarkan kriteria yang bersifat umum dan 

obyektif. Hopkin dalam bukunya Interaction The democratic Process, 

mengemukakan kriteria antara lain: 

1)      Kejelasan, filsafat/keyakinan harus jelas dan tidak boleh meragukan. 

2)      Konsisten dengan kenyataan, berdasarkan penyelidikan yang akurat. 

3)      Konsisten dengan pengalaman, yang sesuai dengan kehidupan individu. 

2) Sosial budaya dan agama yang berlaku di masyarakat 

Keadaan sosial budaya dan agama tidaklah terlepas dari kehidupan kita. 

Keadaan sosial budayalah yang sangat berpengaruh pada diri manusia, khususnya 

sebagai peserta didik. Sikap atau tingkah laku seseorang sebagian besar 

dipengaruhi oleh interaksi sosial yang membuat sseeorang untuk bertingkah laku 

yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan masyarakat sekitar. Agama yang 

6 Sadullah, Uyah, Pengantar Filsafat Pendidikan (Alfabet, Yogyakarta 2004), h. 9 
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membatasi tingkah laku kita juga sangat besar pengaruhnya dalam membuat suatu 

kurikulum.  

3) Perkembangan Peserta didik yang menunjuk pada karateristik 

perkembangannya 

Setiap peserta didik pasti mempunyai karateristik yang berbeda. Dengan 

keadaan peserta didik yang memiliki perbedaan dalam hal kemampuan beradaptasi 

atau dalan hal perkembangan, tentunya juga ikut ambil bagian dalam melandasi 

terwujudnya kurikulum yang sesuai dengan harapan. Kurikulum akan dibuat 

sedemikian rupa untuk mengimbangi perkembangan peserta didiknya. 

4) Kedaaan Lingkungan 

Dalam arti yang luas, lingkungan merupakan suatu sistem yang disebut 

ekosistem, yang meliputi keseluruhan faktor lingkungan, yang tertuju pada 

peningkatan mutu kehidupan di atas bumi ini. Faktor-faktor dalam ekosistem itu, 

meliputi: 

a. Lingkungan manusiawi/interpersonal 

b. Lingkungan sosial budaya/kultural 

c. Lingkungan biologis, yang meliputi flora dan fauna 

d. Lingkungan geografis, seperti bumi, air, dan sebagainya. 

Masing-masing faktor lingkungan memiliki sumber daya yang dapat 

digunakan sebagai modal atau kekuatan yang mempengaruhi pembangunan. 

Lingkungan manusiawi merupakan sumber daya menusia (SDM), baik dalam 

jumlah maupun dalam mutunya. Lingkungan sosial budaya merupakan sumber 
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daya alam (SDA). Jadi ada tiga sumber daya alam (SDA). Jadi ada tiga sumber 

daya yang terkait erat dengan pembangunan yang berwawasan lingkungan. 

5) Kebutuhan Pembangunan 

Tujuan pokok pembangunan adalah untuk menumbuhkan sikap dan tekad 

kemandirian manusia dan masyarakat Indonesia dalam rangka meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia untuk mewujudkan kesejahteraan lahir batin yang 

lebih selaras, adil dan merata. Keberhasilan pembangunan ditandai oleh 

terciptanya suatu masyarakat yang maju, mandiri dan sejahtera. 

Untuk mencapai tujuan pembangunan tersebut, maka dilaksanakan proses 

pembangunan yang titik beratnya terletak pada pembangunan ekonomi yang 

seiring dan didukung oleh pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, 

serta upaya-upaya pembangunan di sektor lainnya. Hal ini menunjuk pada 

kebutuhan pembangunan sesuai dengan sektor-sektor yang perlu dibangun itu 

sendiri, yang bidang-bidang industri, pertanian, tenaga kerja, perdagangan, 

transportasi, pertambangan, kehutanan, usaha nasional, pariwisata, pos dan 

telekomunikasi, koperasi, pembangunan daerah, kelautan, kedirgantaraan, 

keuangan, transmigrasi, energi dan lingkungan hidup (GBHN, 1993). 

Gambaran tentang proses dan tujuan pembangunan tersebut di atas 

sekaligus menggambarkan kebutuhan pembangunan secara kesuluruhan. Hal mana 

memberikan implikasi tertentu terhadap pendidikan di perguruan tinggi. Dengan 

kata lain, penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi harus disesuaikandan 

diarahkan pada upaya –upaya dan kebutuhan pembangunan, yang mencakup 
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pembangunan ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Penyelenggaraan pendidikan diarahkan untuk menyiapkan peserta 

didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan keilmuan dan 

keahlian, yang bersifat mendukung ketercapaian cita-cita nasional, yakni suatu 

masyarakat yang maju, mandiri, dan sejahtera. 

6) Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi 

Pembangunan didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi dalam rangka mempercepat terwujudnya ketangguhan dan keunggulan 

bangsa. Dukungan iptek terhadap pembangunan dimaksudkan untuk memacu 

pembangunan menuju terwujudnya masyarakat mandiri, maju dan sejahtera. Untuk 

mencapai tujuan dan kemampuan-kemampuan tersebut, maka ada tiga hal yang 

dijadikan sebagai dasar, yakni: 

a. Pembangunan iptek harus berada dalam keseimbangan yang dinamis dan efektif 

dengan pembinaan sumber daya manusia, pengembangan sarana dan prasarana 

iptek, pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta rekayasa dan produksi 

barang dan jasa. 

b. Pembangunan iptek tertuju pada peningkatan kualitas, yakni untuk 

meningkatkan kualitas kesejahteraan dan kehidupan bangsa. 

c. Pembangunan iptek harus selaras (relevan) dengan nilai-nilai agama, nilai luhur 

budaya bangsa, kondisi sosial budaya, dan lingkungan hidup. 

d. Pembangunan iptek harus berpijak pada upaya peningkatan produktivitas, 

efisiensi dan efektivitas penelitian dan pengembangan yang lebih tinggi. 
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e. Pembangunan iptek berdasarkan pada asas pemanfaatannya yang dapat 

memberikan pemecahan masalah konkret dalam pembangunan. 

Penguasaan, pemanfaatan, dan pengembangan ilmupengetahuan dan 

tekhnologi dilaksanakan oleh berbagai pihak, yakni: 

1) Pemerintah, yang mengembangkan dan memanfaatkan iptek untuk menunjang 

pembangunan dalam segala bidang. 

2) Masyarakat, yang memanfaatkan iptek itu untuk pengembangan masyarakat 

dan mengembangkannya secara swadaya. 

3) Akademisis terutama di lingkungan perguruan tinggi, mengembangkan iptek 

untuk disumbangkan kepada pembangunan. 

4) Pengusaha, untuk kepentingan meningkatan produktivitas. 

Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengemukakan empat landasan utama 

dalam pengembangan kurikulum, yaitu: (1) filosofis ; (2) psikologis; (3) sosial-

budaya; dan (4) ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Untuk lebih jelasnya, di bawah 

ini akan diuraikan secara ringkas keempat landasan tersebut.7 

1. Landasan Filosofis 

Filsafat memegang peranan penting dalam pengembangan kuikulum. 

Sama halnya seperti dalam Filsafat Pendidikan, kita dikenalkan pada berbagai 

aliran filsafat, seperti: perenialisme, essensialisme, eksistesialisme, progresivisme, 

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdyakarya, 2005), h. 38. 
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dan rekonstruktivisme.8 Dalam pengembangan kurikulum pun senantiasa berpijak 

pada aliran – aliran filsafat tertentu, sehingga akan mewarnai terhadap konsep dan 

implementasi kurikulum yang dikembangkan. Dengan merujuk kepada pemikiran 

Ella Yulaelawati (2003), di bawah ini diuraikan tentang isi dari-dari masing-

masing aliran filsafat, kaitannya dengan pengembangan kurikulum. 

a. Perenialisme lebih menekankan pada keabadian, keidealan, kebenaran dan 

keindahan dari warisan budaya dan dampak sosial tertentu. Pengetahuan 

dianggap lebih penting dan kurang memperhatikan kegiatan sehari-hari. 

Pendidikan yang menganut faham ini menekankan pada kebenaran absolut, 

kebenaran universal yang tidak terikat pada tempat dan waktu. Aliran ini lebih 

berorientasi ke masa lalu. 

b. Essensialisme menekankan pentingnya pewarisan budaya dan pemberian 

pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik agar dapat menjadi anggota 

masyarakat yang berguna. Matematika, sains dan mata pelajaran lainnya 

dianggap sebagai dasar-dasar substansi kurikulum yang berharga untuk hidup 

di masyarakat. Sama halnya dengan perenialisme, essesialisme juga lebih 

berorientasi pada masa lalu. 

c. Eksistensialisme menekankan pada individu sebagai sumber pengetahuan 

tentang hidup dan makna. Untuk memahamu kehidupan seseorang mesti 

memahami dirinya sendiri. Aliran ini mempertanyakan  bagaimana saya hidup 

di dunia? Apa pengalaman itu? 

8 Ibid, h. 39 
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d. Progresivisme menekankan pada pentingnya melayani perbedaan individual, 

berpusat pada peserta didik, variasi pengalaman belajar dan proses. 

Progresivisme merupakan landasan bagi pengembangan belajar peserta didik 

aktif. 

e. Rekonstruktivisme merupakan elaborasi lanjut dari aliran progresivisme. Pada 

rekonstruksivisme, peradaban manusia masa depan sangat ditekankan. 

Disamping menekankan tentang perbedaan individual seperti pada 

progresivisme, rekonstuktivisme lebih jauh menekankan tentang pemecahan 

masalah, berfikir kritis dan sejenisnya. Aliran ini akan mempertanyakan untuk 

apa berfikir kritis , memecahkan masalah, dan melakukan sesuatu? Penganut 

aliran ini menekankan pada hasil belajar dan proses.9 

Aliran filsafat Perenialisme, Essensialisme, eksistensialisme merupakan 

aliran filsafat yang mendasari terhadap pengembangan Model Kurikulum Subjek-

Akademis. Sedangkan, filsafat progresivisme memberikan dasar bagi 

pengembangan Model Kurikulum Pendidikan Pribadi. Sementara, filsafat 

rekonstruktivisme banyak diterapkan dalam Pengembangan Model Kurikulum 

Interaksional. 

Masing-masing aliran filsafat pasti memiliki kelemahan dan keunggulan 

tersendiri. Oleh karena itu, dalam praktek pengembangan kurikulum, penerapan 

aliran filsafat cenderung dilakukan secara eklektif untuk lebih mengkompromikan 

dan mengakomodasikan berbagai kepentingan yang terkait dengan pendidikan. 

9 Sadullah, Uyah,Op.cit, h. 7 
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Meskipun demikian saat ini, pada beberapa negara dan khususnya di Indonesia, 

tampaknya mulai terjadi pergeseran landasan dalam pengembangan kurikulum, 

yaitu dengan lebih menitikberatkan pada filsafat rekonstruktivisme. 

2. Landasan Psikologis 

Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengemukakan bahwa minimal 

terdapat dua bidang psikologi yang mendasari pengembangan kurikulum yaitu (1) 

psikologi perkembangan dan (2) psikologi belajar. Psikologi perkembangan 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu berkenaan dengan 

perkembangannya. Dalam psikologi perkembangan dikaji tentang hakekat 

perkembangan, pentahapan perkembangan, aspek-aspek perkembangan, tugas-

tugas perkembangan individu, serta hal-hal lainnya yang berhubungan 

perkembangan individu, yang semuanya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan mendasari pengembangan kurikulum. Psikologi belajar 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu dalam konteks 

belajar. Psikologi belajar mengkaji tentang hakekat belajar dan teori-teori belajar, 

serta berbagai aspek perilaku individu lainnya dalam belajar yang semuanya dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus mendasari pengembangan 

kurikulum.10 

Masih berkenaan dengan landasan psikologis, Ella Yulaelawati 

memaparkan teori-teori psikologis yang mendasari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi. Dengan mengutip pemikiran Spencer, Ella Yulaelawati 

10 Nana Syaodih Sukmadinata, Op.cit, h. 41. 
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mengemukakan pengertian kompetensi bahwa kompetensi merupakan 

”karakteristik mendasar dari seseorang yang merupakan hubungan kausal dengan 

referensi kriteria yang efektif dan atau penampilan yang terbaik dalam pekerjaan 

pada suatu situasi”. 

Selanjutnya, dikemukakan pula tentang 5 tipe kompetensi, yaitu: 

- Motif; sesuatu yang dimiliki seseorang untuk berfikir secara konsisten atau 

keinginan untuk melakukan suatu aksi. 

- Bawaan; yaitu karakteristik fisisk yang merespons secara konsisten berbagai 

situasi atau informasi. 

- Konsep diri; yaitu tingkah laku, nilai atau image seseorang. 

- Pengetahuan; yaitu informasi khusus yang dimiliki seseorang; 

- Keterampilan; yaitu kemampuan melakukan tugas secara fisik maupun mental. 

Kelima kompetensi tersebut mempunyai implikasi praktis terhadap 

perencanaan sumber daya manusia atau pendidikan. Keterampilan dan 

pengetahuan cenderung lebih tampak pada permukaan ciri-ciri seseorang, 

sedangkan konsep diri, bawaan dan motif lebih tersembunyi dan lebih mendalam 

serta merupakan pusat kepribadian seseorang. Kompetensi permukaan 

(pengetahuan dan keterampilan) lebih mudah dikembangkan Pelatihan merupakan 

hal tepat untuk menjamin kemampuan ini. Sebaliknya, kompetensi bawaan dan 

motif jauh lebih sulit untuk dikenali dan dikembangkan. 

3. Landasan Sosial-Budaya 
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Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan. Sebagai 

suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kita 

maklumi bahwa pendidikan merupakan usaha mempersiapkan peserta didik untuk 

terjun kelingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan 

semata, namun memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai 

untuk hidup, bekerja dan mencapai perkembangan lebih lanjut di masyarakat. 

Peserta didik berasal dari masyarakat, mendapatkan pendidikan baik 

formal maupun informal dalam lingkungan masyarakat dan diarahkan bagi 

kehidupan masyarakat pula. Kehidupan masyarakat, dengan segala karakteristik 

dan kekayaan budayanya menjadi landasan dan sekaligus acuan bagi pendidikan. 

Dengan pendidikan, kita tidak mengharapkan muncul manusia – manusia 

yang menjadi terasing dari lingkungan masyarakatnya, tetapi justru melalui 

pendidikan diharapkan dapat lebih mengerti dan mampu membangun kehidupan 

masyakatnya. Oleh karena itu, tujuan, isi, maupun proses pendidikan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, karakteristik, kekayaan dan perkembangan 

yang ada di masyakarakat. 

Setiap lingkungan masyarakat masing-masing memiliki-sosial budaya 

tersendiri yang mengatur pola kehidupan dan pola hubungan antar anggota 

masyarkat. Salah satu aspek penting dalam sistem sosial budaya adalah tatanan 

nilai-nilai yang mengatur cara berkehidupan dan berperilaku para warga 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut dapat bersumber dari agama, budaya, politik atau 

segi-segi kehidupan lainnya. 
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Sejalan dengan perkembangan masyarakat maka nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat juga turut berkembang sehingga menuntut setiap warga 

masyarakat untuk melakukan perubahan dan penyesuaian terhadap tuntutan 

perkembangan yang terjadi di sekitar masyarakat. 

Israel Scheffer (Nana Syaodih Sukamdinata, 1997) mengemukakan 

bahwa melalui pendidikan manusia mengenal peradaban masa lalu, turut serta 

dalam peradaban sekarang dan membuat peradaban masa yang akan datang. 

Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan sudah seharusnya 

mempertimbankan, merespons dan berlandaskan pada perkembangan sosial-

budaya dalam suatu masyarakat, baik dalam konteks lokal, nasional maupun 

global. 

4. Landasan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi 

Pada awalnya, ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang dimiliki manusia 

masih relatif sederhana, namun sejak abad pertengahan mengalami perkembangan 

yang pesat. Berbagai penemuan teori-teori baru terus berlangsung hingga saat ini 

dan dipastikan kedepannya akan terus semakin berkembang. 

Akal manusia telah mampu menjangkau hal-hal yang sebelumnya 

merupakan sesuatu yang tidak mungkin. Pada jaman dahulu kala, mungkin orang 

akan menganggap mustahil kalau manusia bisa menginjakkan kaki di Bulan, tetapi 

berkat kemajuan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada pertengahan 

abad ke-20, pesawat Apollo berhasil mendarat di Bulan dan Neil Amstrong 

merupakan orang pertama yang berhasil menginjakkan kaki di Bulan. 
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Kemajuan cepat dunia dalam bidang informasi dan teknologi dalam dua 

dasa warsa terakhir telah berpengaruh pada peradaban manusia melebihi 

jangkauan pemikiran manusia sebelumnya. Pengaruh ini terlihat pada pergeseran 

tatanan sosial, ekonomi dan politik yang memerlukan keseimbangan baru antara 

nilai-nilai, pemikiran dan cara-cara kehidupan yang berlaku pada konteks global 

dan lokal. 

Selain itu, dalam abad pengetahuan sekarang ini, diperlukan masyarakat 

yang berpengetahuan melalui belajar sepanjang hayat dan standar mutu tinggi. 

Sifat pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai masyarakat sangat 

beragam dan canggih, sehingga diperlukan kurikulum yang disertai dengan 

kemampuan meta-kognisi dan kompetensi untuk berfikir dan belajar bagaimana 

belajar (learning to learn) dalam mengakses, memilih dan menilai pengetahuan, 

serta menngatasi situasi yang ambigu dan antisipatif terhadap ketidakpastian. 

Perkembangan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi, terutama 

dalam bidang transportasi dan komunikasi telah mampu merubah tatanan 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, kurikulum seyogyanya dapat mengakomodir 

dan mengantisipasi laju perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi untuk 

kemaslahatan dan kelangsungan hidup manusia.11 

C. Prinsip-Prinsip dalam mengembangkan Kurikulum 

11 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 
2013), h. 47-48. 
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Prinsip atau bisa disebut juga sebagai hal yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan kurikulum. Sejumlah prinsip yang digunakan dalam 

pengembangan kurikulum, diantaranya: 

1. Prinsip relevansi, Kurikulum dan pengajaran harus disusun sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan dan kehidupan peserta didik 

2. Prinsip efektifitas, Berkaitan dengantingkat pencapaian hasil pelaksanaan 

kurikulum 

3. Prinsip efisiensi, Berkaitan dengan perbandingan antara tenaga, waktu, dana, 

dan sarana yang dipakai dengan hasil yang diperoleh 

4. Prinsip kontinuinitas, Kurikulum berbagai tingkat kelas dan 

jenjangpendidikan disusun secara berkesinambungan 

5. Prinsip Fleksibilitas,disamping program yang berlakuuntuk semua anak 

terdapat pula kesempatan bagi amak mengambil program-program pilihan 

6. Prinsip integritas, kurikulum hendaknya memperhatiakn hubungan antara 

berbagai program pendidikan dalam rangka pembentukan kepribadian yang 

terpadu.12 

D. Model – Model Pengembangan Kurikulum 

Dalam pengembangan kurikulum ada beberapa model yang dapat 

digunakan. Tiap model memiliki kekhasan tertentu baik dilihat dari keluasan 

12  Muhaimin, pengembangan kurikulum agama islam, (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005) , 150 
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pengembangan kurikulumnya itu sendiri maupun dilihat dari tahapan 

pendekatannya maupun pengembangannya;  

1. Model Tyler  

Pengembangan kurikulum model Tyler yang dapat ditemukan dalam buka 

classis yang sampai sekarang banyak dijadikan rujukan pada proses 

pengembangan kurikulum. Dalam model ini, ada 4 hal yang dianggap fundamental 

untuk mengembangkan kurikulum: 

a) Menentukan tujuan  

b) Menentukan pengalaman belajar  

c) Mengorganisasi pengalaman belajar  

d) Evaluasi  

2. Model Taba 

Berbeda dengan model yang dikembangkan Tyler, model taba lebih 

menitikberatkan pada bagaimana mengembangkan kurikulum sebagai suatu proses 

perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karena itu dalam model ini dikembangkan 

tahap-tahap yang harus dilakukan oleh para pengembang kurikulum.  

Ada 5 langkah pengembangan kurikulum model Taba: 

a) Menghasilkan unit-unit percobaan  

b) Menguji coba unit eksperimen untuk menentukan validitas dan kelayakan 

penggunaannya  

c) Merivisi dan mengonsolidasi unit eksperimen  

d) Mengembangkan keseluruhan rangka kurikulum  
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e) Mengimplementasi kurikulum yang telah teruji 

3. Model Oliva 

Menurut olive suatu model kurikulum harus bersifat simpel, komprensif, 

dan sistematik. Menurut olive model yang dikembangkan ini dapat digunakan 

dalam beberapa dimensi. Yang pertama untuk menyempurnakan kurikulum 

sekolah dalam bidang-bidang khsus misalkan penyempurnaan kurikulum bidang 

studi tertentu disekolah, baik dalam tataran perencanaan kurikulum maupun dalam 

proses pembelajarannya. Kedua, model ini juga dapat digunakan untuk membuat 

keputusan dalam merancang program kurikulum. Ketiga model ini dapat 

digunakan dalam program pembelajaran secara khusus. 

4. Model Beauchamp 

Model ini dinamakan system Beauchamp, karena memang diciptakan dan 

dikembangkan oleh Bauchamp seorang ahli kurikulum. Beauchamp 

mengemukakan ada lima langkah dalam proses pengembangan kurikulum. 

a) Menetapkan wilayah atau arena yang akan melakukan perubahan suatu 

kurikulum. Wilayah itu bias terjadi pada hanya satu sekolah, satu kecamatan, 

kabupaten, atau mungkin tingkat provinsi dan tingkat nasional. 

b) Menetapkan orang-orang yang akan terlibat dalam proses pngembangan 

kurikulum. Ia menyarankan untuk melibatkan seluas-luasnya para tokoh di 

masyarakat. Baik itu para ahli/ spesialis kurikulum, para ahli pendidikan serta 

para professional dalam bidang lain. 
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c) Menetapkan prosedur yang akan ditempuh, yaitu dalam hal merumuskan 

tujuan umum dan tujuan khusus, memilih isi dan pengalaman belajar serta 

menetapkan evaluasi. Keseluruhan prosedur itu selanjutnya dapat dibagi 

dalam lima langkah: 

-   Membentuk tim pengembang kurikulum 

-   Melakukan penilaian terhadap kurikulum yang sedang berjalan 

-   Melakukan studi atau penjajakan tentang penentuan kurikulum baru 

-   Merumuskan kriteria dan alternative pengembang kurikulum 

-   Menyusun dan menulis kurikulum yang dikehendaki 

d) Implementasi kurikulum. Pada tahap ini perlu dipersiapkan secara matang 

berbagai hal yang dapat berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung 

terhadap efektivitas penggunaan kurikulum. 

e) Melaksanakan evaluasi kurikulum yang menyangkut: 

-   Evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum oleh guru-guru di sekolah 

-   Evaluasi terhadap desain kurikulum 

-   Evaluasi keberhasilan amak didik 

-   Evaluasi system kurikulum 

5. Model Wheeler 

Menurut Wheller, pengembangan kurikulum merupakan suatu proses 

ynag membentuk lingkaran yang terjadi secara terus menerus. Dimana ada lima 

fase (tahap). Setiap tahap merupakan pekerjaan yang berlangsung secara sistematis 

atau berturut. Artinya, kita tidak mungkin dapat menyelesaikan tahapan kedua 
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manakala tahapan pertama belum terselesaikan. Namun demikian, manakala setiap 

tahap sudah selesai dikerjakan, kita akan kembali pada tahap awal. Deikian proses 

pengembangan sebuah kurikulum berlangsung tanpa ujung.  

Wheller berpendapat, pengembangan kurikulum terdiri atas lima tahap, 

yakni: 

a) Menentukan tujuan umum dan tujuan khusus. 

b) Menentukan pengalaman belajar yang mungkin dapat dilakukan oleh siswa 

untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam langkah pertama. 

c) Menentukan isi atau materi pembelajaran sesuai dengan pengelaman belajar 

d) Mengorganisasi atau menyatukan pengalaman belajar dengan isi atau materi 

belajar 

e) Melakukan evaluasi setiap fase pengembangan dan pencapaian tujuan 

6. Model Nicholls 

Dalam bukunya Developing a Curriculum: a Practical Guide (1978), 

Howard Nicholls menjelaskan bahwa pendekatan pengembangan kurikulum terdiri 

atas elemen-elemen kurikulum yang membentuk siklus. 

Model pengembangan kurikulum Nicholls menggunakan pendekatan 

siklus seperti model Wheeler. Model Nicholls digunakan apabila ingin menyusun 

kurikulum baru yang diakibatkan oleh terjadinya perubahan situasi.Ada lima 

langkah pengembangan kurikulum menurut Nicholls, yaitu: 

a) Analisis sesuatu 

b) Menentukan tujuan khusus 
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c) Menentukan dan mengorganisasi isi pelajaran 

d) Menentukan dan mengorganisasi metode 

e) Evaluasi 

7. Model Dynamic Skilbeck 

Menurut Skilbeck, model pengembangan kurikulum yang ia namakan 

model Dynamic,b adalah model pngembangan kurikulum pada level sekolah 

(School Nased Curriculum Development) Skilbeck menjelaskan model ini 

diperuntukkan untuk setiap guru yang ingin mengembangkan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. Agar proses pengembangan berjalan dengan 

baik, maka setiap pengembang termasuk guru perlu memahami lima elemen pokok 

yang dimulai dari mennganalisis situasi sampai pada melakukan penilaian. 

Skilbeck menganjurkan model pengembangan kurikulum yang ia susun dapat 

dijadikan alternative dalam pengembangan kurikulum tingkat sekolah. Menurut 

Skilbeck langkah-langakah pengembangan kurikulum adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis sesuatu 

b. Memformulasikan tujuan 

c. Menyususn program 

d. Interpretasi dan implementasi 

e. Monitoring, feedback, penilaian, dan rekonstruksi13 

 

13 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 
2013), h. 79-86. 
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E. Sejarah Pengembangan Kurikulum di Indonesia 

Sejarah kurikulum pendidikan di Indonesia kerap berubah setiap ada 

pergantian Menteri Pendidikan, sehingga mutu pendidikan Indonesia hingga kini 

belum memenuhi standar mutu yang jelas dan mantap. Dalam perjalanan sejarah 

sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan, 

yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, dan 2006. 

Semua kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan yang sama, yaitu 

Pancasila dan UUD 1945, perbedaanya pada penekanan pokok dari tujuan 

pendidikan serta pendekatan dalam merealisasikannya. Kurikulum-kurikulum 

tersebut adalah: 

1. Rencana Pelajaran 1947 

Kurikulum pertama yang lahir pada masa kemerdekaan memakai istilah 

leer plan. Dalam bahasa Belanda, artinya rencana pelajaran, lebih popular 

ketimbang curriculum (bahasa Inggris). Perubahan kisi-kisi pendidikan lebih 

bersifat politis: dari orientasi pendidikan Belanda kekepentingan nasional. Asas 

pendidikan ditetapkan Pancasila. Rencana Pelajaran 1947 baru dilaksanakan 

sekolah-sekolah pada 1950. Sejumlah kalangan menyebut sejarah perkembangan 

kurikulum diawali dari Kurikulum 1950. Bentuknya memuat dua hal pokok: daftar 

mata pelajaran dan jam pengajarannya, plus garis-garis besar pengajaran. Rencana 

Pelajaran 1947 mengurangi pendidikan pikiran. Yang diutamakan pendidikan 

watak, kesadaran bernegara dan bermasyarakat, materi pelajaran dihubungkan 
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dengan kejadian sehari-hari, perhatian terhadap kesenian dan pendidikan 

jasmani.14 

2. Rencana Pelajaran Terurai 1952 

Kurikulum ini lebih merinci setiap mata pelajaran yang disebut Rencana 

Pelajaran Terurai 1952. “Silabus mata pelajarannya jelas sekali. seorang guru 

mengajar satu mata pelajaran,” kata Djauzak Ahmad, Direktur Pendidikan Dasar 

Depdiknas periode 1991-1995. Ketika itu, di usia 16 tahun Djauzak adalah guru 

SD Tambelan dan Tanjung Pinang, Riau. 

Di penghujung era Presiden Soekarno, muncul Rencana Pendidikan 1964 

atau Kurikulum 1964. Fokusnya pada pengembangan daya cipta, rasa, karsa, 

karya, dan moral (Pancawardhana). Mata pelajaran diklasifikasikan dalam lima 

kelompok bidang studi: moral, kecerdasan, emosional/artistik, keprigelan 

(keterampilan), dan jasmaniah. Pendidikan dasar lebih menekankan pada 

pengetahuan dan kegiatan fungsional praktis.15 

3. Kurikulum 1968 

Usai tahun 1952, menjelang tahun 1964, pemerintah kembali 

menyempurnakan sistem kurikulum di Indonesia. Kali ini diberi nama Rentjana 

Pendidikan 1964. Pokok-pokok pikiran kurikulum 1964 yang menjadi ciri dari 

kurikulum ini adalah: bahwa pemerintah mempunyai keinginan agar rakyat 

mendapat pengetahuan akademik untuk pembekalan pada jenjang SD, sehingga 

14 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 
2013), h. 2. 

15 Ibid, h 3 
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pembelajaran dipusatkan pada program Pancawardhana16, yaitu pengembangan 

moral, kecerdasan, emosional/artistik, keprigelan, dan jasmani. 

Kurikulum 1968 merupakan pembaharuan dari Kurikulum 1964, yaitu 

dilakukannya perubahan struktur kurikulum pendidikan dari Pancawardhana 

menjadi pembinaan jiwa pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus. 

Kurikulum 1968 merupakan perwujudan dari perubahan orientasi pada 

pelaksanaan UUD 1945 secara murni dan konsekuen. 

Dari segi tujuan pendidikan, Kurikulum 1968 bertujuan bahwa 

pendidikan ditekankan pada upaya untuk membentuk manusia Pancasila sejati, 

kuat, dan sehat jasmani, mempertinggi kecerdasan dan keterampilan jasmani, 

moral, budi pekerti, dan keyakinan beragama. Isi pendidikan diarahkan pada 

kegiatan mempertinggi kecerdasan dan keterampilan, serta mengembangkan fisik 

yang sehat dan kuat. 

Kelahiran Kurikulum 1968 bersifat politis: mengganti Rencana 

Pendidikan 1964 yang dicitrakan sebagai produk Orde Lama. Tujuannya pada 

pembentukan manusia Pancasila sejati. Kurikulum 1968 menekankan pendekatan 

organisasi materi pelajaran: kelompok pembinaan Pancasila, pengetahuan dasar, 

dan kecakapan khusus. Jumlah pelajarannya 9. 

Djauzak menyebut Kurikulum 1968 sebagai kurikulum bulat. “Hanya 

memuat mata pelajaran pokok-pokok saja,” katanya. Muatan materi pelajaran 

bersifat teoritis, tak mengaitkan dengan permasalahan faktual di lapangan. Titik 

16 Hamalik, 2004 (sebagaimana terkutip dalam Rosita Oktavani.blogspot.com) 
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beratnya pada materi apa saja yang tepat diberikan kepada siswa di setiap jenjang 

pendidikan. 

4. Kurikulum 1975 

Metode, materi, dan tujuan pengajaran dirinci dalam Prosedur 

Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI). Zaman ini dikenal istilah “satuan 

pelajaran”, yaitu rencana pelajaran setiap satuan bahasan. Setiap satuan pelajaran 

dirinci lagi: petunjuk umum, tujuan instruksional khusus (TIK), materi pelajaran, 

alat pelajaran, kegiatan belajar-mengajar, dan evaluasi. Kurikulum 1975 banyak 

dikritik. Guru dibikin sibuk menulis rincian apa yang akan dicapai dari setiap 

kegiatan pembelajaran. 

5. Kurikulum 1984 

Kurikulum 1984 mengusung process skill approach. Meski 

mengutamakan pendekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penting. Kurikulum ini 

juga sering disebut “Kurikulum 1975 yang disempurnakan”. Posisi siswa 

ditempatkan sebagai subjek belajar. Dari mengamati sesuatu, mengelompokkan, 

mendiskusikan, hingga melaporkan. Model ini disebut Cara Belajar Siswa Aktif 

(CBSA) atau Student Active Leaming (SAL). 

Tokoh penting dibalik lahirnya Kurikulum 1984 adalah Profesor Dr. 

Conny R. Semiawan, Kepala Pusat Kurikulum Depdiknas periode 1980-1986 yang 

juga Rektor IKIP Jakarta — sekarang Universitas Negeri Jakarta — periode 1984-

1992. Konsep CBSA yang elok secara teoritis dan bagus hasilnya di sekolah-

sekolah yang diujicobakan, mengalami banyak deviasi dan reduksi saat diterapkan 



43 
 

secara nasional. Sayangnya, banyak sekolah kurang mampu menafsirkan CBSA. 

Yang terlihat adalah suasana gaduh di ruang kelas lantaran siswa berdiskusi, di 

sana-sini ada tempelan gambar, dan yang menyolok guru tak lagi mengajar model 

berceramah. Penolakan CBSA bermunculan. 

6. Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999 

Kurikulum 1994 bergulir lebih pada upaya memadukan kurikulum-

kurikulum sebelumnya. “Jiwanya ingin mengkombinasikan antara Kurikulum 

1975 dan Kurikulum 1984, antara pendekatan proses,” kata Mudjito menjelaskan. 

Sayang, perpaduan tujuan dan proses belum berhasil. Kritik bertebaran, 

lantaran beban belajar siswa dinilai terlalu berat. Dari muatan nasional hingga 

lokal. Materi muatan lokal disesuaikan dengan kebutuhan daerah masing-masing, 

misalnya bahasa daerah kesenian, keterampilan daerah, dan lain-lain. Berbagai 

kepentingan kelompok-kelompok masyarakat juga mendesakkan agar isu-isu 

tertentu masuk dalam kurikulum. Walhasil, Kurikulum 1994 menjelma menjadi 

kurikulum super padat. Kejatuhan rezim Soeharto pada 1998, diikuti kehadiran 

Suplemen Kurikulum 1999. Tapi perubahannya lebih pada menambal sejumlah 

materi.17 

7. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

1) Pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi yang 

17 Moh. Yamin, Manajenmen Mutu Pendidikan,(Jogjakarta: Diva Pres, 2009) hal. 91 
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diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasi oleh 

seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan 

perilaku-perilaku kognitif, efektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 

Gordon menjelaskan beberapa aspek atau ranh yang terkandung dalam konsep 

kompetensi sebagai berikut: 

1) Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 

2) Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitf, dan afektf yang 

dimiliki oleh individu. 

3) Kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan padanya. 

4) Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. 

5) Sikap ( attitude) yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau 

reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. 

6) Minat (interest) adalah kecendrungan seseorang untuk melakukan sesuatu 

perubahan. 

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dapat diartikan sebagai suat 

konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakuakn 

(kompetnsi) tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya 

dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat 

kompetensi tertentu. KBK diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, agar dapat 
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melakuakn sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketetapan dan keberhasilan dengan 

penuh tanggung jawab. 

Paling tidak terdapat tiga landasan teoritis yang mendasari kurikulum 

berbasis kompetensi. Pertama, adanya pergeseran dari pembelajaran kelompok ke 

arah pembelajran individual. Dalam pembelajaran individual setiap peserta didik 

dapat belajar sendiri, sesuai dengan cara dan kemempuan masing masing, serta 

didak bergantung kepada orang lain. Kedua, perkembangan konssep belajar tuntas 

atau belajar sebagai penguasaan adalah suatu falsafah pembelaajaran yang tepat, 

semua peserta didik dapat mempelajari semua bahan yang diberikan dengan hasil 

yang baik. Ketiga, pendifinisisan kembali tentang bakat. Setiap peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, jika diberikan waktu yang cukup. 

Dalam hal ini perbedaan peserta didik yang pandai dan kurang pandai hanya 

terdapat pada waktu, orang yang kurang pandai memerlukan waktu yang agak 

panjang di bandingkan dengan peserta didik yang pandai.18 

2) Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Karekteristik KBK anatara lain mencakup seleksi kompetensi yang 

sesuai; spesifikasi indikator-indikator evaluasi untuk menentukan kesuksesan 

pencapaian kompetensi; dan pengembangan sistem pembelajaran di samping itu 

KBK memiliki sejumlah kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, 

penilaian dikukan berdasarkan standart khusus sebagai hasil demonstrasi 

kompetensi yang ditunjukkan oleh peserta didik, pembelajaran lebih menekankan 

18 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Komepetensi,(Bandung;PT.Remaja Rosdakarya,2004)hal.37 
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pada kegiatan individual personal untuk menguasai kompetensi yang 

dipersyaratkan, peseta didik dapat dinilai kompetensi kapan saja bila mereka telah 

siap dan dalam pembelajaran peserta didik dapat maju sesuai dengan kecepatan 

dan kemampuan masing-masing. 

Lebih lanjut, dari berbagai sumber belajar sedikitnya dapat 

diidentifikasikan enam karakteristik kurikulum berbasis kompetensi, yaitu: 

(1)sistem belajar dengan modul, (2) menggunakan keseluruhan sumber belajar, (3) 

pengalaman lapanagan (4) strategi individual personal (5) kemudahan belajar, dan 

(6) belajar tuntas.19  

8. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

1) Pengertian Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

KTSP merupakan stategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan 

sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. KTSP merupakan paradigma baru 

pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas kepada setiap  satuan 

pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifan proses belajar 

mengajar di sekolah. KTSP adalah suatu ide tentang pengembanagn kurikulum 

yang diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelaajran, yakni sekolah 

dan satuan pendidikan. Pemberdayaan sekolah dan satuan pendidikan dengan 

memberikan otonomi yang lebih besar, disamping menunjukkan sikap tanggap 

pemerintah terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan 

kualitas, efisien, dan pemerataan pendidikan. Pada sistem KTSP, sekoalh memiliki 

19 Ibid. Hal 56 
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“full authority and responbility” dalam menetapkan kurikulum dan pembelajaran 

sesuai dengan visi, misi, dan tujuan tersebut, sekolah dituntut untuk 

mengembangkan standart kompetensi, dan kompetensi dasar kedalam indikator 

kompetensi, mengembangkan strategi, menunjukkan prioritas, mengendalikan 

pemberdayaan berbagai berbagai potensi sekolah dan lingkungan sekiatar, serta 

mempertanggungjawabkan kepada masyarakat dan pemerintah. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP)  adalah sebuah  kurikulu 

operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-

masingsatuan  pendidikan. KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang-

Undang Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. Penyusunan  KTSP  oleh  sekolah  dimulai  tahun  ajaran 

2006/2007dengan mengacu  pada  Standar  Isi  (SI)  dan  Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) untuk pendidikan dasar dan menengah  sebagaimana  yang 

diterbitkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional masing -masing  

Nomor  22  Tahun 2006 dan  Nomor  23  Tahun  2006,  serta  Panduan  

Pengembangan  KTSP  yang dikeluarkan oleh Badan Standart Nasional 

Pendidikan (BSNP). 

Pada prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

SI,namun pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar sesuai 

dengankebutuhan sekolah itu sendiri. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingka 

satuanpendidikan,  struktur  dan muatan  kurikulum  tingkat  satuan  
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pendidikan,kalender pendidikan, dan silabus. Pelaksanaan KTSP mengacu pada 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan SKL.20  

2) Karakteristik Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

KTSP merupakan bentuk oprasional pengembangan kurikulum dalam 

konteks disentralisasi pendidikan otonomi daerah yang akan memberikan wawasan 

baru terhadap sistem yang sedang berjalan selama ini. Karakteristik KTSP bisa 

diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat 

mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, 

proesionalaisme tenaga kependidikan, serta sistem penilaian. Berdasarkan uaraian 

diatas, dapat dikemukakan beberapa karakteristik KTSP sebagai berikut: 

pemberian otonomi yang luas kepada sekolah dan satuan pendidikan, partisipasi 

masyarakat dan orang tua yang tinggi, kepemimpinan yang demokratis dan 

profesional, serta team kerja yang kompak dan trasparan. 

1) Pemberian Otonomi Luas Kepada Sekolah dan Satuan Pendidikan 

KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan, 

disertai seperangkat tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum sesuai 

dengan kondisi setempat. Sekolah dan satuan pendidikan juga diberi kewenangan 

dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan peserta didik serta tuntutan masyarakat. 

2) Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua Yang Tinggi 

20 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Sosdakarya, 2007) 
hal 19 
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Dalam KTSP, pelaksanaan kurikulum didukung oleh partisipasi 

masyarakat dan orang tua peserta didik yang tinggi. Masyarakat dan orang tua 

menjalin kerja sama untuk membantu sekolah sebagai narasumber pada berbagai 

kegiatan sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3) Kepemimpinan Yang Demokratis dan Profesional 

Dalam KTSP, pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung oleh 

adanya kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profesional. Dalam proses 

pengambilan keputusan, kepala sekolah mengimplementasikkan proses “bottom-

up” secara demokratis, sehingga semua pihak memiliki tanggung jawab terhadap 

keputusan yang diambil beserta pelaksanaannya. 

4) Tim Kerja Yang Kompak dan Transparan 

Dalam KTSP, keberhasilan pengembangan kurikulum dan pembelajaran 

didukung kinerja team yang kompak dan transparan dari berbagai pihak yang 

terlibat dalam pendidikan, pihak-pihak yang terlibat bekerja sama secara harmonis 

sesuai dengan posisinya masing-masing untuk mewujudkan suatu “sekolah yang 

dapat dibanggakan” oleh semua pihak. Dalam pelaksanaan pembelajaran misalnya, 

pihak-pihak terkait bekerjasama secara profesional untuk mencapai tujuan-tujuan 

atau target yang disepakati bersama. Dengan demikian keberhasilan KTSP 

merupakan sinergi dari kolaborasi team yang kompak dan transparan.21 

 

21 Ibid. Hal 29 
                                                           


